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ABSTRAK

Banyak orangtua dalam perawatan kebersihan bayi memilih menggunakan
popok sekali pakai. Namun kenyataan yang ada masih banyak ibu yang belum
mengetahui bagaimana cara mencegah dan mengatasi ruam popok. Hasil survey
yang dilakukan pada hari Senin tanggal 24 Februari 2014 di Posyandu IV RW 8
Kelurahan Urangagung Sidoarjo dengan teknik wawancara pada ibu yang
memiliki bayi usia 7-15 bulan didapatkan dari 6  bayi yang mengalami ruam
popok sebanyak 4 bayi dan hampir seluruhnya menggunakan popok sekali pakai.
Tujuan peneliti mengetahui gambaran sikap ibu dalam mencegah dan mengatasi
ruam popok pada bayi usia 7-15 bulan di  Posyandu IV RW 8 Kelurahan
Urangagung Kecamatan Sidoarjo.

Desain penelitian deskriptif. Populasi seluruh ibu yang memiliki bayi usia 7-
15 bulan sebesar 22 responden, besar sampel 22 responden diambil dengan teknik
total sampling. Variabel dalam penelitian adalah sikap tentang mencegah dan
mengatasi ruam popok. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, data disajikan
dalam bentuk presentase.

Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruhnya (72,7%) memiliki sikap
negatif dan sebagian kecil (27,3%) memiliki sikap positif dalam mencegah dan
mengatasi ruam popok.

Kesimpulan penelitian menunjukan bahwa ibu di posyandu IV RW 8
Kelurahan Urangagung Kecamatan Sidoarjo sebagian besar memiliki sikap
negatif dalam mencegah dan   mengatasi ruam popok. Diharapkan bidan
memberikan pengetahuan mengenai perawatan bayi sehari-hari agar ibu lebih
mengerti dan memahami tentang mencegah dan mengatasi ruam popok.
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